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Abstract

G. versteegii nursery is essential in supporting agarwood cultivation on Lombok Island. This study aims to
determine the effect of media composition and light intensity on the growth of G. versteegii seedlings. The study
used a completely randomized factorial design with two factors, namely seedling media (M1: soil: husk = 2:1;
M2: soil: husk = 1:2; M3: soil: husk = 1:1) and light intensity (I1: intensity light 50%; I2: Light Intensity 25%).
This research has five steps: preparation of nursery land, preparation of growing media, planting of seedlings,
maintenance of seedlings, and observation of seedling growth. Parameter data on seedling height growth and
the number of leaflets were analyzed using the Analysis of Variance (ANOVA) and the Honest Significant
Difference (BNJ) test at the level of α = 0.05. In addition, standard error analysis was also carried out using the
Co-Stat for Windows program. The results of ANOVA showed that the seedling media factor and the light
intensity factor had a significant effect on the height of the seedlings and the number of leaves on the seedlings.
However, there is no interaction between factors. The stem height of G. versteegii seedlings on different growth
media can be sorted from largest to smallest: M1, M3, and M2. While the light intensity I1 has a more
significant effect on the seedlings' height than I2. The average number of leaves on the seedlings also showed the
same pattern as the data on the height of the seedlings. It can be concluded that the factors that support optimal
growth of G. versteegii seedlings are medium with a soil composition: husk = 2:1 and 50% light intensity.
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Abstrak

Pembibitan G. versteegii merupakan faktor esensial dalam mendukung budidaya gaharu di Pulau Lombok.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media dan intensitas cahaya terhadap
pertumbuhan bibit G. versteegii. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan dua
faktor yaitu Media Semai (M1: tanah:Sekam = 2:1; M2: tanah:sekam = 1:2; M3: tanah:sekam = 1:1) dan
Intensitas Cahaya (I1: intensitas cahaya 50%; I2: Intensitas Cahaya 25%). Terdapat 5 Penelitian ini yaitu:
persiapan lahan pembibitan, persiapan media tumbuh, penanaman bibit, pemeliharaan bibit, dan pengamatan
pertumbuhan bibit. Data parameter perumbuhan tinggi bibit dan jumlah daun bibit di analisis dengan Analisis of
Varian (ANVOA) dan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α = 0,05. Selain itu dilakukan pula analisis
standard error dengan menggunakan program Co-Stat for windows. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa faktor
media semai dan faktor intensitas cahaya berpengaruh signifikan terhadap tinggi bibit dan jumlah daun bibit.
Akan tetapi tidak terdapat interaksi antarfaktor. Tinggi batang bibit G. versteegii pada medium pertumbuhan
berbeda dapat diurutkan mulai dari yang terbesar ke terkecil yaitu: M1, M3, dan M2. Sementara intensitas
cahaya I1 memberikan pengaruh tinggi bibit lebih besar dibandingkan I2. Rerata jumlah daun pada bibit juga
menunjukkan pola yang sama dengan data tinggi bibit. Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendukung
pertumbuhan bibit G. versteegii yang optimal adalah medium dengan komposisi tanah:sekam = 2:1 dan
intensitas cahaya 50%.
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PENDAHULUAN
Gaharu merupakan hasil hutan bukan kayu bernilai ekonomis tinggi yang dihasilkan oleh

beberapa spesies dari family Thymeleaceae (Naziz, Das and Sen, 2019). Indonesia merupakan salah
satu negara penghasil gaharu terbesar didunia (Subehan et al., 2005). Genus Aquilaria dan Gyrinops
merupakan anggota family Thymeleaceae yang banyak terdistribusi di negara ini (Roemantyo and
Partomihardjo, 2010).

Gyrinops versteegii merupakan spesies gaharu endemik dari Pulau Lombok (Iswantari,
Mulyaningsih and Muspiah, 2017). Spesies ini merupakan salah satu komoditi ekspor yang mampu
memberikan pemasukan devisa negara (López-Sampson and Page, 2018). Pengembangan komoditi
ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kesejahteraan petani hutan di
Provinsi Nusa Tenggara Barat, khususnya Pulau Lombok (Siddik, 2010).

Sebagai spesies gaharu endemik Pulau Lombok, G. versteegii mempunyai persebaran yang
merata di hampir seluruh wilayah pulau ini (Sutomo and Oktaviani, 2019). Spesies ini ditemukan
tumbuh secara alami di hutan wilayah barat dan utara Pulau Lombok (Mulyaningsih et al., 2017).
Selain itu, G. versteegii juga dapat ditemukan dibudidayakan pada beberapa perkebunan gaharu di
Pulau Lombok (Wicaksono, Wangiyana and Nizar, 2019). Beberapa diantaranya adalah di wilayah
Lombok Timur yang menjadi sentra pengembangan spesies ini melalui skema bio-induksi
(Wangiyana, Wanitaningsih and Sanjaya, 2018).

Distribusi G. versteegii yang merata di wilayah Pulau Lombok menjadi faktor utama
pengembangan budidaya spesies ini oleh petani hutan Pulau Lombok (Putri, Wangiyana and
Nahlunnisa, 2021). Pengembangan komoditi ini merupakan salah satu bentuk investasi jangka
panjang yang dilakukan mulai dari hulu hingga hilir (Wangiyana et al., 2020). Pembibitan merupakan
kegiatan tingkat hulu yang esensial dalam mendukung keberlanjutan investasi gaharu (Wangiyana and
Wanitaningsih, 2018).

Pembibitan gaharu G. versteegii membutuhkan beberapa faktor pendukung agar pertumbuhan
bibit G.versteegii optimal (Setyayudi et al., 2017; Wahid and Wangiyana, 2021). Komposisi media
tanam merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi ketersediaan nutrisi bagi bibit G.
versteegii (Martadiana and Wangiyana, 2021). Intensitas cahaya mempengaruhi laju fotosintesis bibit
G. versteegii yang secara langsung akan mempengaruhi tingkat pertumbuhannya (Aji, Sutriono and
Yudistira, 2015). Meskipun komposisi media tumbuh dan intensitas cahaya merupakan faktor
pendukung pertumbuhan bibit G. versteegii yang esensial, namun penelitian yang mengkaji interaksi
kedua faktor ini masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan intensitas cahaya terhadap pertumbuhan bibit G.
versteegii.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang memberikan perlakuan pada unit

percobaan (Hanafiah, 2016). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2023 sampai Juni 2023.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi media tumbuh dan kelas intensitas cahaya.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pertumbuhan bibit G. versteegii.

a. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, cetok, neraca, sprayer, alat tulis, dan

kamera. Bahan yang digunakan daam penelitian ini adalah bibit G. versteegii, polibag 5 x 20, tanah
topsoil, sekam bakar, benang, kertas label, dan air.

b. Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan melibatkan dua

faktor. Faktor pertama adalah komposisi media tumbuh. Faktor kedua adalah kelas intensitas cahaya.
Setiap perlakuan menggunakan 10 bibit G. versteegii dengan 3 kali ulangan sehingga total terdapat 3
x 2 x 3 x 10 = 180 unit percobaan.
Faktor 1: Komposisi Media Semai (M)
M1 : Tanah : Sekam Bakar = 2 : 1
M2 : Tanah : Sekam Bakar = 1 : 2
M3 : Tanah : Sekam Bakar = 1 : 1
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Faktor 2: Intensitas Cahaya (I)
I1 : Intensitas cahaya 50%
I2 : Intensitas cahaya 25%

c. Cara Kerja
Terdapat 5 tahapan utama dalam penelitian ini yaitu: persiapan lahan pembibitan, persiapan

media tumbuh, penanaman bibit, dan pemeliharaan bibit, pengamatan bibit.

1. Persiapan lahan pembibitan
Persiapan tempat pembibitan diperlukan untuk mengatur intensitas cahaya sehingga sesuai

dengan rancangan percobaan. Pengaturan intensitas cahaya dilakukan dengan menggunakan beberapa
lapis paranet (Anni, Saptiningsih and Haryanti, 2013). Selain itu dilakukan pula pengaturan
penempatan bibit sesuai perlakukan sehingga mengikuti kaidah Rancangan Acak Lengkap (RAL).

2. Persiapan Media Tumbuh
Media tumbuh yang digunakan adalah campuran antara tanah topsoil dengan sekam bakar sesuai

dengan yang tertera pada rancangan percobaan. Tanah topsioil diayak dengan ayakan 0,5 x 0,5 untuk
meperoleh ukuran partikel ideal. Sementara sekam dibakar untuk keperluan sterilisasi (Ariyani,
Rustianti and Purwanto, 2022). Pengaturan bobot media yang digunakan dilakukan dengan
menggunakan neraca.

3. Penanaman Bibit
Bibit G. versteegii yang digunakan berusia 3 bulan dengan tinggi rata – rata sebesar 7 cm.

Pemindahan bibit pada media tumbuh sesuai dengan rancangan percobaan dilakukan dengan
mempertimbangkan aklimatisasi pada bibit (Nugroho and Raden, 2021). Akar merupakan organ yang
diperlakukan khusus selama proses penanaman bibit. Benang dipasang diatas pucuk pada tiap bibit
untuk memudahkan pengukuran tinggi batang

4. Perawatan Bibit
Perawatan bibit dilakukan dengan penyiraman secara rutin dua kali sehari dengan menggunakan

sprayer. Penyiraman dilakukan sesuai kapasitas lapang. Selain itu dilakukan pula perawaan untuk
memastikan bibit G. versteegii tidak terganggu hama dan gulma (Wangiyana and Malik, 2018).

5. Pengamatan Pertumbuan Bibit
Pengamatan pertumbuhan bibit dilakukan setiap minggu selama total 7 minggu waktu

pengamatan. Terdapat dua parameter pertumbuhan bibit yang diamati. Parameter pertama adalah
tinggi batang dari bagian pangkal hingga pucuk. Parameter kedua adalah jumlah daun.

d. Analsis Data
Data parameter perumbuhan tinggi bibit G. versteegii dan jumlah daun di analisis dengan

Analisis of Varian (ANVOA) pada taraf α = 0,05. Jika terdapat signifikansi, maka analisis dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf α = 0,05. Uji ANOVA dan BNJ dilakukan dengan
menggunakan program Co-Stat for windows. Untuk menganalisis interaksi antar faktor dilakukan
pula analisis standard error pada taraf α = 0,05. Analisis standard error selanjutnya digunakan untuk
membuat error bar pada diagram batang dengan menggunakan program Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kekait Puncang merupakan salah satu sentra perkebunan gaharu di Pulau Lombok (Wangiyana et

al., 2022). Pada beberapa lokasi sentra perkebunan gaharu di Pulau Lombok, pembibitan merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan oleh petani hutan. Ketersediaan bibit gaharu mampu menjamin
keberlanjutan budidaya gaharu mulai dari hulu hingga hilir (Wangiyana et al., 2021).

Bibit G. versteegii menunjukkan variasi tinggi batang pada komposisi media tanam dan kelas
intensitas cahaya yang berbeda (Gambar 1). Pertambahan tinggi batang bibit G. versteegii cenderung
lambat pada minggu ke-1 sampai minggu ke-3. Pertambahan tinggi bibit yang pesat terjadi pada
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minggu ke-4 sampai minggu ke-6. Sementara itu memasuki minggu ke-7 pertambahan tinggi bibit
cenderung kembali melambat.

Gambar 1. Grafik Pertambahan Tinggi Batang Bibit G. versteegii pada berbagai Media Tumbuh (M) dan
Intensitas Cahaya (I)

Bibit G. versteegii menunjukkan rerata pertambahan jumlah daun yang juga bervariasi pada
media tumbuh dan intensitas cahaya berbeda (Gambar 2). Pada minggu ke-1 sampai minggu ke-3
tidak terdapat penambahan jumlah daun pada bibit G. versteegii. Rerata pertambahan jumlah dahun
paling pesat terjadi pada minggu ke-4 sampai minggu ke 6. Bibit G. versteegii pada media tumbuh
M1 memiliki rerata pertambahan jumlah daun tertinggi dibandingkan media tumbuh lainnya.
Sementara itu, intensitas cahaya I1 memberikan pengaruh rerata pertambahan jumlah daun yang lebih
besar dibandingkan intensitas cahaya I2.

Gambar 2. Grafik Pertambahan Rerata Jumlah Daun Bibit G. versteegii pada Berbagai Media Tumbuh (M) dan
Intensitas Cahaya (I)

Tabel 1. Hasil ANOVA dan BNJ Parameter Tinggi Batang Bibit G. versteegii
Sumber keragaman db JK KT F hit P value
Faktor Utama
Media Tumbuh 2 78,66 39.33 61,08 0,0001 ***
Intensitas Cahaya 1 7,2 7.2 11,18 0,001 **
Interaksi
Media * Intensitas 2 0,66 0,33 0,51 0.6007 ns
Galat 174 112,03 0,64
Total 179 198,55

Media Tumbuh Rerata Tinggi Bibit Notasi Intensitas cahaya Rerata tinggi bibit Notasi
M1 12,47 a I1 11.92 a
M3 11,82 b I2 11.52 b
M2 10,86 c
Keterangan: * = Signifikan pada α = 0,05, ns = non significant pada α = 0,05, notasi berbeda pada
kolom uji BNJ (a, b, c) menunjukan berbeda signifikan pada α = 0,05.
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Tabel 1 menunjukkan hasil ANOVA dan BNJ parameter pertumbuhan bibit G. versteegii berupa
tinggi batang. Hasil ANOVA menunjukkan bahwa faktor utama berupa media tumbuh dan intensitas
cahaya memberikan pengaruh signifikan terhadap pertambahan tinggi batang. Uji lanjut BNJ
menunjukkan bahwa media tumbuh M1 (Tanah : Sekam Bakar = 2 : 1) mendukung pertumbuhan
batang bibit G. versteegii lebih baik dibandingkan media tumbuh M2 (Tanah : Sekam Bakar = 1 : 2),
dan M3 (Tanah : Sekam Bakar = 1 : 1). Sementara itu intensitas cahaya I1 (Intensitas cahaya 50%)
mendukung tinggi bibit lebih baik dibandingkan intensitas cahaya I2 (Intensitas cahaya 25%). Tidak
terdapat interaksi antar faktor.

Gambar 3. Analisis Standar Error Perbandingan Tinggi Bibit pada Minggu ke-7

Tinggi batang bibit G. versteegii minggu ke-7 pada faktor media tumbuh (M) dan intensitas
cahaya (I) dapat dilihat pada gambar 3. Berdasarkan analisis standar error, terlihat bahwa tinggi bibit
pada tiap media tumbuh berbeda signifikan. Sementara itu rata – rata tinggi bibit pada intensitas
cahaya I1 secara signifikan lebih besar dibandingkan intensitas cahaya I2.

Tabel 2. Hasil ANOVA dan BNJ Parameter Rerata Jumlah Daun Bibit G. versteegii
Source db JK KT F hit P value
Faktor Utama
Media Tumbuh 2 139,68 69,83 41,39 0,00001 ***
Intensitas Cahaya 1 17,42 17,42 10,33 0,0016 **
Interaksi
Media * Intensitas 2 3,01 1,51 0,89 0,4115 ns
Galat 174 293,53 1,69
Total 179 453,64

Media Tumbuh Rerata Jumlah Daun Notasi Intensitas cahaya Rerata Jumlah Daun Notasi
M1 13,86 a I1 13.15 a
M3 12,95 b I2 12.53 b
M2 11,72 c
Keterangan: * = Signifikan pada α = 0,05, ns = non significant pada α = 0,05, notasi berbeda pada kolom uji
BNJ (a, b, c) menunjukan berbeda signifikan pada α = 0,05.

Tabel 2 menunjukkan analisis rerata jumlah daun bibit G. versteegii berdasarkan uji ANOVA
dan BNJ. Hasil Analisis menunjukkan bahwa faktor utama berupa media tumbuh dan intensitas
cahaya berpengaruh signifikan terhadap rerata jumlah daun G. versteegii pada α = 0,05. Uji lanjut
menggunakan BNJ menunjukkan bahwa media tumbuh M1 (Tanah : Sekam Bakar = 2 : 1)
mendukung rerata jumlah daun bibit G. versteegii lebih baik dibandingkan media tumbuh M2 (Tanah :
Sekam Bakar = 1 : 2), dan M3 (Tanah : Sekam Bakar = 1 : 1). Sementara itu intensitas cahaya I1
(Intensitas cahaya 50%) mendukung rerata jumlah daun bibit G. versteegii lebih baik dibandingkan
intensitas cahaya I2 (Intensitas cahaya 25%). Parameter rerata jumlah daun juga tidak menunjukan
adanya interaksi antar faktor seperti pada parameter tinggi batang bibit G. versteegii.
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Gambar 4. Analisis Standard Error Perbandingan Rerata Jumlah Daun Pada Minggu ke-7

Analisis standard error menunjukkan bahwa rerata jumlah daun pada bibit G. versteegii berbeda
– beda pada berbagai media tumbuh dan intensitas cahaya. Rerata jumlah daun pada media tumbuh
M1 adalah yang terbesar dibandingkan media tumbuh lain dengan error bar yang signfikan pada α =
0,05. Sementara itu intensitas cahaya I1 rata – rata memungkinkan rerata jumlah daun lebih tinggi
dibandingkan dengan intensitas cahaya I2.

KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa faktor media tumbuh dan faktor intensitas cahaya secara signifikan

mempengaruhi tinggi batang dan rerata jumlah daun bibit G. versteegii dengan kecenderungan
medium dengan komposisi tanah:sekam = 2:1 (M1) dan intensitas cahaya 50% (I1) yang mampu
mendukung pertumbuhan bibit G. versteegii secara optimal.

SARAN
Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bibit G. versteegii perlu dikaji agar diperoleh

data yang lebih holistik. Faktor yang dikaji tidak hanya secara eksternal, tetapi juga faktor internal.
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